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Abstrak 
PDA merupakan media yang sering digunakan untuk menumbuhkan jamur, namun harganya 
cukup mahal sehingga diperlukan media alternatifyang mudah didapat dan murah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahuipertumbuhan Aspergillus niger dari media alternatif biji kluwih dan biji 
nangka.  Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan satu faktor yaitu jenis media yaitu media PDA (M0), media biji kluwih (M1), 
media biji nangka (M2) dengan menggunakan jamur uji A. niger (J1). Inokulasi Aspergillus niger 
menggunakan metode agar block dengan inkubasi selama 3 hari dan suhu 28⁰C. Parameter 
penelitian ini adalah diameter koloni dan sporulasi dari Aspergillus niger. Data dianalisis dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan A. 
niger setelah inkubasi 72 jam, diameter koloni secara berturut-turut pada media PDA, media biji 
kluwih dan biji nangka adalah 4,7 cm, 4,3 cm, 4,1 cm dengan masing-masing sporulasi lebat.Jadi 
dapat disimpulkan bahwa media biji kluwih dan biji nangka dapat dimanfaatkan sebagai substitusi 
media PDA untuk pertumbuhan jamur. 
 
Kata kunci :biji kluwih dan biji nangka, Aspergillus niger, PDA. 
 
Abstract 
PDA is the most media to grow the fungus, but the price of this media is expensive so it need an 
alternative media that easy and cheap to get it. This study aims to determine the growth of Aspergillus 
niger in alternative kluwih and nangka seeds media. This research was an experimental study using a 
completely randomized design (CRD) one factor was the type of media is PDA (M0), kluwih seed 
media (M1), nangka seed media (M2) and using the test fungus A. niger (J1). Inoculation of A. niger 
used agar block method for 3 days with a temperature of 28⁰C. Parameter of research was colony 
diameter and sporulation of A. niger. Data were analyzed with descriptive qualitative methods. The 
result of this research showed that the best growth for Aspergillus niger was after 72 hours incubation, 
colony diameter continually in PDA media, kluwih seed media, nangka seed media is 4,7 cm, 4,3 cm, 
4,1 cm  with heavy sporulation. So, the conclution is that kluwih and nangka seeds media can be use 
as a substitution of PDA media for the growth of fungus. 
 
Kata kunci : kluwih and nangka seeds, Aspergillus niger, PDA. 
 
1. PENDAHULUAN 
Medium merupakan suatu bahan yang terdiri atas campuran zat makanan (nutrient) yang 
berfungsi sebagai tempat tumbuh mikrobia. Selain untuk menumbuhkan mikrobia, medium dapat 
digunakan juga untuk isolasi, memperbanyak, pengujian sifat–sifat fisiologi, dan perhitungan jumlah 
mikrobia  (Cahyani, 2014). Salah satu mikroorganisme yang sering dibiakan dalam ilmu mikrobiologi 
baik dalam  bidang industri pangan maupun industri pertanian adalah jamur. Jamur merupakan salah 
satu mikroorganisme yang sering ditumbuhkan menggunakan media PDA (Potato Dextrose Agar). 
Berdasarkan komposisinya PDA termasuk dalam media semi sintetik karena tersusun atas bahan alami 
(kentang) dan bahan sintesis (dextrose dan agar).Kentang merupakan sumber karbon (karbohidrat), 
vitamin dan energi, dextrose sebagai sumber gula dan energi, selain itu komponen agar berfungsi 
untuk memadatkan medium PDA. Masing-masing dari ketiga komponen tersebut sangat diperlukan 
bagi pertumbuhan dan perkembangbiakkan mikroorganisme terutama jamur. 
Pertumbuhan serta perkembangan jamur umumnya sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor 
diantaranya ialah suhu, cahaya, udara, pH serta nutrisi seperti karbon dan nitrogen (Barnett dan 
Hunter, 1998), dan karbohidrat sederhana (Kelley, 1977). Media semi sintetik seperti PDA memiliki 
kandungan karbohidrat yang cukup sehingga baik digunakan untuk pertumbuhan jamur. Media ini 
cukup banyak dibutuhkan dalam pembiakkan jamur baik di dalam laboratorium maupun dalam bidang 
pertanian. Namun harga dari media ini cukup mahal selain itu tidak semua toko bahan kimia 
menyediakan, sedangkan kebutuhan media PDA semakin banyak sehingga diperlukan alternatiflain 
untuk menggantikan media biakan jamur tersebut. 
Sumber karbon yang berasal dari karbohidrat, dan protein banyak dimanfaatkan oleh para 
peneliti untuk membuat media alternatif pertumbuhan jamur seperti pati singkong (Kwoseh et al, 
2012), ubi jalar putih dan ungu, cocoyam, dan ubi (Amadi et al, 2012), kacang tunggak, kacang kedelai 
hitam, kacang hijau (Ravimannan et al, 2014). Banyak sumber karbohidrat dari bahan baku maupun 
bahan limbah yang murah dan mudah didapatkan namun belum optimal dalam pemanfaatannya 
misalnya biji kluwih dan biji nangka. Biji kluwih dan biji nangka memiliki berbagai nutrisi terutama 
sumber karbohidrat yang tinggi  yang dapat digunakan untuk pertumbuhan jamur. Kandungan 
karbohidrat pada biji kluwih sebesar 5,7 gram dan kandungan karbohidrat pada biji nangka 36,7 gram 
(Depkes RI, 2009). Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti bermaksud untuk memanfaatkan sumber 
karbohidrat dari biji kluwih dan biji nangka sebagai substitusi media pertumbuhan jamur. 
2. METODE  
 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan Desember 2015. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor perlakuan yaitu jenis 
media antara lain media PDA sebagai kontrol, media biji kluwih dan media biji nangka, dengan 
menggunakan jamur uji A. nigermasing-masing dilakukan 3 kali ulangan. 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji nangka, biji kluwih, agar (Walet), gula 
(Gulaku), media PDA (Oxoid), A. niger, alcohol, kapas, alumunium foil, kertas payung, plastik wrap, 
dan aquades. Alat yang digunakan antara lain hot plate, stirrer, sprayer, spatula, timbangan digital, 
autoklaf, ose, pelubang gabus (Cork borer), beaker glass (Pyrex), Erlenmeyer (Pyrex),  gelas ukur (Pyrex), 
inkubator, dan alat tulis. 
 Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan sterilisasi alat yang digunakan dalam penelitian, 
selanjutnya pembuatan ekstrak dari biji kluwih dan biji nangka sebanyak 300g dalam 1000ml aquades, 
kemudian dilanjutkan dengan menambahkan gula 20g dan agar 20g kedalam ekstrak kemudian media 
di sterilisasi. Selanjutnya sampel jamur A.nigerdiinokulasi dengan menggunakan metode agar block 
menggunakan pelubang gabus (cork borer) di inkubasi pada suhu 28⁰C selama 72 jam setiap interval 24 
jam dihitung diameter koloni dan sporulasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengukur 
diameter koloni A. niger dan mendeskrpsikan sporulasi menggunakan beberapa kriteria warna dan 
ketebalan sporulasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan melakukan pengamatan 
diameter koloni dan sporulasi jamur. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian tantang pemanfaatan biji kluwih dan biji nangka sebagai 
substitusi media PDA untuk pertumbuhan jamur A. niger diperoleh data sebagai berikut : 
 Tabel 1. Hasil pertumbuhan jamur multiseluler A. niger pada media alternatif  biji kluwih dan 
biji nangka 
Perlakuan 
Rata-rata diameter koloni (cm) pada inkubasi  
Jam ke- Sporulasi 
24 48 72 
Media PDA (M0) 1,2 2,7 4,7 ++ 
Biji Kluwih (M1) 1,2 2,8 4,3 ++++ 
Biji Nangka (M2) 1,2 2,5 4,1 ++++ 
 Keterangan : 
++++ : sporulasi seperti bubuk berwarna hitam dan tebal  
+++ : sporulasi seperti bubuk berwarna hitam dan tipis 
++ : sporulasi seperti bubuk berwarna coklat dan tebal 
+ : sporulasi seperti bubuk berwarna coklat dan tipis 
Berdasarkan tabel 1.memperlihatkan adanya pertumbuhan koloni jamur ditandai dengan 
pertambahan diameter A.niger pada substitusi media PDA yaitu media dari biji kluwih dan biji nangka. 
Semakin lama waktu inkubasi, maka semakin besar diameter koloni serta semakin lebat sporulasi 
jamur. Diameter koloni terbesar yaitu pada media PDA sebesar 4,7 cm dan diameter terkecil yaitu 
pada media biji nangka sebesar 4,1 cm. 
Pertumbuhan diameter koloni pada media PDA tetap konstan (meningkat) dari hari ke hari, 
hal tersebut karena media PDA merupakan  salah satu media kultur yang paling umum digunakan 
karena formulasinya yang cukup sederhana dan media PDA menjadi media terbaik bagi pertumbuhan 
miselium (Xuet al, 1984; Maheshwari et al, 1999; Saha et al, 2008). Media dari biji kluwih dan biji 
nangka merupakan media alami dan kandungan nutrisi dari media tersebut kompleks sehingga dilihat 
dari pertumbuhan A. niger pada inkubasi 24 jam dan 48 jam menunjukkan hasil yang optimal dengan 
pertumbuhan diameter koloni yang cepat dan sporulasi seperti bubuk berwarna kehitaman dan tebal 
(hampir setara bahkan melebihi PDA). Namun, apabila dibandingkan dengan media PDA, diameter 
koloni pada media biji kluwih mengalami penurunan pada inkubasi 72 jam, hal tersebut karena nutrisi 
yang ada pada media biji kluwih sudah diserap oleh A. niger dengan menunjukkan hasil pertumbuhan 
cepat dan optimal  pada inkubasi 48 jam. 
Diameter koloni dari media alternatif biji kluwih dan biji nangka menunjukkan pertumbuhan 
yang hampir sama dengan media PDA (kontrol). Diameter koloni A.nigerdari terbesar hingga terkecil 
yaitu media PDA, media dari biji kluwih dan yang terkecil yaitu media dari biji nangka (Gambar 1) 
   Gambar 1. Grafik diameter koloni A.niger 
Berdasarkan hasil dan pengamatan A.niger menunjukkan bahwa jamur mengalami 
pertumbuhan ditandai dengan diameter koloni jamur semakin hari semakin membesar. Selain 
pengamatan diameter koloni, pertumbuhan A. niger juga dapat diamati dari munculnya sporulasi. Pada 
media PDA, media biji kluwih, dan media biji nangka A. niger memiliki sporulasi yang lebat dan 
pertumbuhan yang optimal ditandai dengan terbentuknya lapisan yang kompak dibagian bawah 
berwarna putih dan sporulasi seperti bubuk hitam berwarna coklat sampai hitam, kasar dan bulat 
(Gupta, 2012). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Pertumbuhan A.niger setelah inkubasi selama 72 jam 
Keterangan : 
  : mengalami sporulasi 
Berdasarkan pengamatan pada gambar 2. memperlihatkan pertumbuhan jamur setelah 
inkubasi selama 72 jam, masing-masing media menunjukkan pertambahan diameter koloni dengan 
pertumbuhan miselium semakin membesar serta terbentuknya spora (sporulasi) yang semakin lebat. A. 
niger dapat tumbuh cepat dengan menggunakan nutrisi yang ada disekelilingnya (Fardiaz, 1992). Media 
pertumbuhan A. niger dapat dikatakan baik apabila medium tersebut mampu mendorong pertumbuhan 
miselium dan sporulasi. Pertumbuhan sporulasi dari media alternatif biji kluwih dan biji nangka 
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hampir sama dengan pertumbuhan sporulai dari media PDA. Sporulasi terbaik yaitu pada media dari 
biji kluwih, kemudian media PDA dan media dari biji nangka. 
Media PDA digunakan sebagai kontrol atau media pembanding pertumbuhan jamur pada 
media dari biji kluwih dan biji nangka. Media PDA merupakan media sederhana yang terdiri dari 
ekstrak kentang, dextrose dan agar. Media PDA mendukung pertumbuhan jamur karena dapat 
menghindari kontaminasi bakteri dengan keasaman pada media yang rendah (pH 4,5 sampai 5,6) 
sehingga menghambat pertumbuhan bakteri yang tumbuh di lingkungan yang netral yaitu pH 7,0 
(Cappucino, 2014). Pertumbuhan A.niger pada media alternatif biji kluwih dan biji nangka 
menunjukkan hasil yang optimal dan pertumbuhannya hampir sama dengan media kontrol (PDA). Hal 
tersebut karena media dari biji kluwih dan biji nangka memiliki kandungan  nutrisi yang diperlukan 
untuk pertumbuhan jamur terutama adalah karbohidrat. Karbohidrat yang terkandung merupakan 
substrat utama pertumbuhan jamur, khususnya sebagai sumber karbon dalam sistem metabolismenya. 
Berikut tabel perbandingan nutrisi pada biji kluwih dan biji nangka. 
Tabel  2. Kandungan gizi per 100 gram biji nangka dan kluwih 
No Komponen gizi (satuan) Biji nangka Biji kluwih 
1 Energi (kkal) 165 247 
2 Protein (g) 4,2 9,8 
3 Lemak (g) 0,1 5,9 
4 Karbohidrat (g) 36,7 52,7 
5 Kalsium (mg) 33 53 
6 Fosfor (mg) 200 268 
7 Besi (mg) 1,0 6,2 
8 Vitamin A (SI) - 26 
9 Vitamin B1 (mg) 0,2 - 
10 Vitamin C (mg) 10 6,6 
11 Air (g) 57,7 - 
Sumber : Direktorat.Gizi.Depkes, 2009 
Qujiano dan Arango, 1979; Negron dkk, 1983; Vietmeyer 1992 dalam Pitojo,  
2005 
Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa kandungan nutrisi per 100 gram yang tertinggi ada 
pada biji kluwih dengan kandungan karbohidrat sebesar 52,7 gram sementara pada biji nangka 
memiliki karbohidrat sebesar 36,7 gram. Biji kluwih memiliki kandungan karbohidrat yang lebih tinggi, 
sehingga pertumbuhan koloni A.niger pada media biji kluwih lebih optimal dibandingkan dengan 
pertumbuhan koloni pada media biji nangka. Karbohidrat yang umum ditemukan di alam dalam 
bentuk oligosakarida dan polisakarida, dan umumnya merupakan materi cadangan di dalam tubuh 
tumbuhan. Jamur bergantung kepada karbohidrat kompleks tersebut sebagai sumber nutrien. 
Karbohidrat kompleks tersebut diuraikan lebih dahulu menjadi bentuk monosakarida dengan enzim 
ekstraselular, kemudian baru diserap jamur untuk selanjutnya diasimilasi (Bilgrami dan Verma, 1994). 
Menurut penelitian Aini (2012) media yang berasal dari umbi ganyong, umbi gembili, dan 
garut mampu mendukung pertumbuhan jamur A. niger sehingga dapat dijadikan media alternatif 
pengganti PDA dan media yang paling baik adalah media umbi ganyong dengan kandungan 
karbohidrat sebanyak 1,84 gram. Sedangkan menurut penelitian Faradiana (2016), media yang berasal 
umbi kimpul dan umbi suweg mampu dapat dijadikan sebagai media alternatif pengganti PDA karena 
media tersebut dapat mendukung pertumbuhan A. niger dan media yang paling baik adalah media dari 
umbi kimpul dengan kandungan karbohidrat sebanyak 34,2 gram dengan masa inkubasi yang lebih 
lama dari media PDA. Media dari berbagai umbi diatas dapat dijadikan sebagai substitusi media PDA, 
namun pertumbuhan A.niger belum seoptimal pada media PDA karena jamur yang dihasilkan memiliki 
sporulasi yang tipis. 
Berdasarkan hasil dan uraian diatas, media yang berasal dari biji kluwih dan biji nangka dapat 
digunakan sebagai media substitusi PDA (Potato Dextrose Agar) atau media alternatif karena dapat 
mendukung pertumbuhan jamur. Media dari biji kluwih lebih efektif sebagai substitusi PDA karena 
dengan masa inkubasi yang sama, pertumbuhan A. niger pada media biji kluwih hampir setara dengan 
pertumbuhan A. niger pada media PDA. 
 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pemanfaatan biji kluwih dan biji nangka 
sebagai substitusi media PDA untuk pertumbuhan jamur, maka dapat disimpulkan bahwa media dari 
biji kluwih dan biji nangka dapat digunakan sebagai substitusi media PDA untuk menumbuhkan A. 
niger. Saran dari penelitian ini perlu memperhatikan tingkat kaematangan dari biji yang digunakan, 
memperhatikan cara ekstraksi dari pembuatan media alternatif, dan perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai substitusi media PDA dari biji kluwih dan biji nangka dengan waktu inkubasi yang 
lebih lama (7 hari) dan menggunakan jamur uji yang berbeda. 
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